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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

SKABIES 

Pokok Bahasan         : Skabies 

Sub Pokok Bahasan : a. Pengertian Penyakit Skabies 

b. Penyebab Skabies 

c.Tanda dan Gejala Skabies 

d. Penatalaksanaan Skabies 

e. Komplikasi skabies 

Sasaran  : Keluarga An.R 

Hari/ Tanggal : 

A. Latar Belakang 

Skabies adalah penyakit endemik di masyarakat. Skabies banyak di jumpai pada 

anak dan orang dewasa muda, tetapi dapat mengenai semua golongan umur. 

Penyakit skabies banyak di jumpai di Indonesia karena daerah Indonesia 

merupakan Negara beriklim tropis. 

 Skabies seringkali diabaikan karena tidak mengancam jiwa sehingga prioritas 

penanganannya rendah. Akan tetapi, penyakit ini dapat menjadi kronis dan berat 

serta menimbulkan komplikasi yang berbahaya. Lesi pada skabies menimbulkan 

rasa tidak nyaman karena sangat gatal sehingga penderita seringkali menggaruk 

dan mengakibatkan infeksi sekunder 

B. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan keluarga klien mampu memahami tentang penyakit 

skabies  

C.Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan keluarga klien diharapkan dapat menjelaskan 

tentang : 

1. Pengertian skabies 

2. Penyebab skabies 

3. Tanda dan gejala skabies 

4. Penatalaksanaan skabies 

5. Komplikasi skabies 

 

D.Materi (Terlampir) 
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E. Metode 

1. Bimbingan konseling 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

 

F. Media Leaflet (Terlampir) 

 

G. Proses Pelaksanaan 

No Waktu Kegiatan Respon peserta 

1 5 Menit Pendahuluan 

1. Memberi salam 

2. Menyampaikan pokok 
bahasan 

3. Menyampaikan tujuan  

4. Melakukan apersepsi 

 

1. Menjawab 

salam 

2. Menyimak 

3. Memperhatikan 

2 5 Menit Isi 

Penyampaian materi tentang 
pengertian penyakit skabies, 

penyebab skabies, tanda dan 

gejalaskabies, penatalaksanaan 

serta komplikasi skabies 

 

Memperhatikan 

3 5 Menit Penutup 

1. Diskusi 
2. Kesimpulan 

3. Evaluasi 

4. Memberikan salam 

penutup 

 

1. Menyampaikan 

jawaban 

2. Mendengarkan 
3. Menjawab 

salam 

H. Setting Tempat 

Duduk berhadapan 

I.  Evaluasi  

1. Kegiatan : jadwal, tempat, alat bantu/ medis, pengorganisasian, proses 

penyuluhan 

2. Hasil penyuluhan : member pertanyaan pada pasien dan keluarga 

pasien: 

a. Apa pengertian, penyebab skabies? 

b. Bagaimana tanda dan gejala skabies? 

c. Apa saja komplikasi yang mungkin terjadi? 
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SKABIES 

 

A. Definisi 

Skabies adalah penyakit kulit yang timbul akibat infestasi dan sensitisasi 

Sarcoptes scabiei var.hominis dan produknya. Penularan dapat melalui 

kontak langsung dan tidak langsung. Kontak langsung umumnya melalui 

kontak kulit dengan kulit seperti saat berjabat tangan, tidur bersama dan 

hubungan seksual. Sedangkan kontak tidak langsung melalui benda yang 

digunakan bersama seperti pakaian, handuk, seprei, dan bantal (Harlim, 

2019). 

Skabies merupakan urupsi kulit yang disebabkan oleh kutu S.scabiei 

varitas hominis yang bermanifestasi sebagai lesi popular ,pustule, vesikel, 

kadang-kadang erosi serta krusta dan terowongan berwarna abu-abu yang 

disertai keluhan objektif sangat gatal ditemukan terutama pada daerah celah 

dan lipatan , Di Indonesia skabies dikenal dengan kudis (Tuharea, Wakano, & 

Rumakey, 2021). 

 

B. Etiologi 

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi S. scabiei 

varietas hominis (Sungkar, 2016).  

 

C. Tanda dan Gejala 

1. Pruritus nokturna (gatal pada malam hari ) 

2. adaya ruam popular eritematosa dengan ekskoriasi 

3. Lesi umumnya terdistribusi tetapi sering kali terkonsetransi pada tangan 

kaki dan di lipatan tubuh 

 

D. Penatalaksanaan Nonmedis 

a. Kewaspadaan kontak.  

b. Terapi profilaksis untuk anggota rumah dan kontak seksual 
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c. Tempat tidur dan pakaian yang digunakan oleh orang atau anggota 

keluarga, kontak seksual, atau kontak dekat yang sudah terinfestasi 

skabies dalam 4 hari sebelum terapi harus di cuci di air panas dan 

dikeringkan di arus panas ( telur kutu tidak bertahan lebih dari 3 hingga 4 

hari tanpa kontak kulit ) 

d. Hindari kontak langsung dari kulit ke kulit dengan orang atau benda yang 

digunakan oleh orang yang sudah terinfestasi. Ruangan yang digunakan 

oleh penderita, terutama jika ia memiliki skabies kerak, harus dibersihkan 

dan dilakukan vakum secara menyeluruh. 

 

E. Komplikasi 

1. Infeksi sekunder oleh bakteri 

2. Limfangitis, limfadenitis, selulitis, bahkan sepsis 

3. Hiperpigmentasi atau hipopigmentasi akibat inflamasi 

 

Herbal Aloe Vera 

Tanaman lidah buaya (Aloe Vera ) merupakan tanaman yang cukup dikenal 

oleh masyarakat luas terutama di Indonesia. Gel aloe vera mempunyai aktifitas 

sebagai antibakteri, antijamur, peningkatan aliran darah ke daerah yang teruka dan 

bertanggung jawab untuk penyembuhan luka. Tanaman lidah buaya memiki 

kandungan senyawa antrakuinon yang mempunyai kemampuan sebagai antibiotik, 

saponin memiliki kemampuan untuk membunuh kuman, dan flavonoid yang 

mempunyai kemampuan untuk menghilangkan rasa sakit dan aktifitas antiparasit 

terhadap tungau Sarcoptes Scabiei yang dapat menyembuhkan penyakit skabies 

(Yuyun, 2012). 

Cara Mengatasi Gejala Skabies Menggunakan Lidah Buaya : 

Sebelumnya pastikan apakah memiliki alergi terhadap lidah buaya,  Siapkan 

tanaman lidah buaya yang sudah dicuci bersih. Kemudian potong atau kupas kulit 

bagian luar sehingga bagian daging lidah buaya mengeluarkan gel atau 

lendir.Ambil gel secukupnya, lalu oleskan gel lidah buaya pada area tubuh yang 

gatal. Tunggu selama beberapa menit, biarkan kulit menyerap kandungan dari gel 

lidah buaya. Ulangi kembali 1-2 kali sehari apabila ada perubahan.   
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